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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penilitian bertujuan untuk mengeksplorasi potensi material biokomposit 

ampas tebu dan miselium sebagai material akustik. Secara khusus, penelitian 

ditujukan untuk mengidentifikasi pengaruh variasi ukuran partikel ampas tebu dan 

ketebalan material terhadap kemampuan penyerapan bunyi biokomposit ampas 

tebu dan miselium. Selain itu, penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi rentang 

frekuensi  bunyi yang  memiliki potensi potensial bunyi yang paling efektif. 

Analisis dilakukan menggunakan metode Material Driven Design yang 

menggabungkan karakteristik teknis dan karakteristik pengalaman melalui 

pengujian akustik dan FGD. Pengujian akustik dilakukan untuk memperoleh nilai 

koefisien absorpsi bunyi, NRC, dan SAA.  

Berdasarkan hasil pengujian akustik menggunakan tabung impedansi dua 

mikrofon (ISO 10534-2), material biokomposit ampas tebu dan miselium 

menunjukkan kemampuan penyerapan bunyi yang paling efektif pada rentang 

frekuensi menengah hingga tinggi, khususnya pada rentang 2500 Hz hingga 6300 

Hz. Nilai NRC seluruh sampel berada pada rentang 0,07-0,30, sementara nilai SAA 

berada pada rentang 0,07-0,35. Performa terbaik dihasilkan oleh sampel S2 dengan 

ukuran partikel #4 dan ketebalan 30mm, dengan nilai NRC 0,30, SAA 0,35, dan 

peak absorption sebesar 0,86 pada frekuensi 2500 Hz. Berdasarkan standar ASTM 

C423, material belum memenuhi nilai  minimum NRC sebesar ≥ 0,50 agar bisa 

dikategorikan sebagai panel akustik primer. Dengan pengembangan saat ini, 

material dapat diposisikan sebagai elemen absorpsi sekunder atau pelengkap sistem 

akustik broadband. Sampel dengan ukuran partikel mesh #4 cenderung 

memperoleh performa absorpsi yang lebih baik dibandingkan mesh #12 dan mesh 

#20, dengan rata-rata nilai NRC sebesar 0,21 dibandingkan 0,15 dan 0,17. 

Sementara pada kategori ketebalan, tebal 30mm menghasilkan performa absorpsi 

terbaik pada seluruh kelompok ukuran partikel secara konsisten. Hasil uji ANOVA 

one-way pada pengaruh ukuran partikel terhadap NRC memiliki nilai F-value 

sebesar 0,475 dan nilai p-value sebesar 0,643 (Sig. >0,05). Sementara pengaruh 

ketebalan terhadap NRC memiliki nilai F-value sebesar 3,251 dan nilai p-value 
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sebesar 0,111. Kedua variabel tidak memberikan pengaruh yang terbukti signifikan 

secara statistik. Sehingga, hipotesis bahwa variasi ukuran partikel dan ketebalan 

berpengaruh terhadap karakteristik penyerapan bunyi belum dapat dibuktikan 

secara signifikan. 

Hasil uji statistik ANOVA yang tidak signifikan diduga berkaitan erat 

dengan variabel pengganggu yang tidak sepenuhnya dapat dikontrol selama proses 

fabrikasi. Analisis korelasi suplementer menunjukkan bahwa densitas material 

memiliki korelasi negatif yang signifikan terhadap nilai NRC, dengan nilai Pearson 

r sebesar -0,741 dan p-value sebesar 0,022. Korelasi negatif menunjukkan relasi 

terbalik, di mana sampel dengan densitas tinggi cenderung menghasilkan NRC 

rendah dan sebaliknya. Nilai signifikansi 0,022 (Sig, <0,05) menunjukkan bahwa 

tingkat densitas berperan lebih dominan dibandingkan variabel ukuran partikel dan 

ketebalan. Densitas sendiri merupakan hasil kombinasi interaksi antara ukuran 

partikel, tingkat kompresi hotpress, dan pertumbuhan miselium yang tidak 

sepenuhnya bisa dikontrol. Tingkat pertumbuhan miselium memengaruhi 

karakteristik struktur internal material secara signifikan. Pertumbuhan miselium 

yang tinggi menghasilkan struktur yang lebih kuat dan padat dengan rongga udara 

yang lebih sempit, sementara pertumbuhan miselium yang minim menghasilkan 

rongga udara yang lebih besar dalam jumlah banyak meskipun kekuatan 

strukturnya menurun. Hal ini terlihat pada sampel S2 yang mengalami kegagalan 

pertumbuhan miselium namun memiliki  performa akustik terbaik di antara seluruh 

sampel. Hal ini sejalan dengan prinsip milik Seddeq (2009), bahwa material dengan 

porositas yang cukup memungkinkan gelombang bunyi menembus dan terdisipasi 

lebih efektif di dalam struktur material.  

Dari sisi pengalaman pengguna, hasil FGD menunjukkan bahwa material  

memiliki karakter sensorik dan visual yang khas. Secara keseluruhan, material 

dinilai sebagai material yang natural, berkelanjutan, inovatif, dan unik dengan 

pengalaman taktil seperti sensory play. Menurut partisipan, material  yang memiliki 

karakter tekstur organik, warna hangat, kemampuan serap aroma, surface memory 

dan berat yang ringan. Sifat playful dan toy-like yang menonjol dari interaksi 

partisipan dapat dieksplorasi dengan aplikasi material yang mengutamakan 

interaktif pengguna. Keunggulan dalam segi estetika membedakan material 
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biokomposit ampas tebu dan miselium dari material akustik konvensional yang 

cenderung memberi kesan kaku dan dingin. Di luar aplikasi material akustik, 

material dapat dieksplorasi potensinya untuk dipakai sebagai bahan kemasan, 

instalasi seni, hingga aplikasi fashion. 

Berdasarkan kombinasi potensi akustik dan potensi pengalaman, material 

biokomposit ampas tebu dan miselium berpotensi diaplikasikan sebagai elemen 

interior akustik dekoratif (komplementer) pada ruang yang tidak membutuhkan 

kontrol akustik presisi tinggi. Kemampuan absorpsi bunyi paling efektif pada 

rentang frekuensi 2500 Hz hingga 6300 Hz yang mencakup suara percakapan 

manusia, suara perangkat elektronik, dan sumber bunyi bernada tinggi. Telinga 

manusia paling sensitif terhadap suara pada rentang frekuensi 2000 Hz hingga 

5.000 Hz, di mana suara dapat terdengar lebih jelas dan keras dengan energi yang 

lebih sedikit. Material ini dapat diaplikasikan pada ruang dengan aktivitas 

komunikasi verbal yang tinggi, seperti kantor, ruang rapat, ruang kelas, dan area 

komunal. Potensi aplikasi produk meliputi room divider,  panel dinding dekoratif, 

ceiling tile, dan desk divider yang dapat digabungkan dengan fungsi tambahan 

seperti pinboard dan penyimpanan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat menjadi acuan pengembangan bagi penelitian maupun perancangan 

lebih lanjut. Homogenitas ukuran partikel perlu ditingkatkan pada penelitian 

lanjutan. Morfologi serat ampas tebu yang menyerupai serat panjang (elongated 

fiber) menyebabkan beberapa serat panjang tetap lolos ayakan mesh terlepas dari 

ukuran aslinya, sehingga konsistensi variabel ukuran partikel sebagai variabel 

bebas tidak sepenuhnya terjamin. Upaya penyeragaman dapat dilakukan melalui 

pemotongan material dan siklus pengayakan berulang. Namun, upaya 

penyeragaman ukuran partikel belum tentu tercapai secara sempurna, sehingga 

penggunaan ukuran partikel sebagai variabel bebas bisa dipertimbangkan lagi di 

penelitian lanjutan.  

Konsistensi ketebalan perlu diperbaiki melalui perubahan prosedur 

fabrikasi. Springback yang terjadi selama penyimpanan dan kerusakan dimensi 
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akibat proses pemotongan sampel menyebabkan penyimpangan pada ketebalan dan 

kerapian permukaan material. Hal ini berdampak pada validitas pengaruh ketebalan 

dan probabilitas suara lolos dengan mudah pada celah dinding material yang tidak 

rapat. Untuk penelitian lanjutan, sampel sebaiknya dicetak secara langsung di 

dalam cetakan berdiameter 10 cm dan 3 cm sesuai ukuran sampel tabung impedansi, 

sehingga proses pemotongan dapat dihindari dan perubahan ketebalan dapat 

dikontrol lebih baik. Penambahan jumlah pengulangan menjadi tiga sampel per 

variasi dapat dilakukan pada pengujian selanjutnya untuk mendapatkan sebaran 

data yang lebih luas dan representatif, sehingga meminimalisir hasil ekstrem yang 

bersifat kebetulan.  

Penelitian lanjutan disarankan mengeksplorasi densitas atau durasi masa 

inkubasi miselium sebagai variabel bebas yang dikontrol secara langsung. Pengaruh 

densitas dapat dieksplorasi lebih lanjut karena terbukti memiliki dampak lebih 

signifikan dibandingkan variabel bebas yang telah digunakan pada penelitian ini. 

Pengukuran densitas awal dapat dilakukan untuk mengetahui persentase penurunan 

berat dan kerapatan selama proses inkubasi dan pengeringan. Durasi pertumbuhan 

miselium juga dapat dieksplorasi karena tingkat kolonisasi terbukti memengaruhi 

tingkat kerapatan, porositas, dan performa akustik material secara signifikan. 

Pengujian lanjutan perlu dilakukan guna memahami potensi material secara lebih 

utuh, meliputi pengujian insulasi suara, ketahanan material terhadap kelembapan 

menggunakan uji penyerapan air, serta ketahanan terhadap degradasi menggunakan 

metode uji penguburan tanah. Pengujian insulasi suara dapat mengeksplorasi 

potensi sifat akustik material selain penyerapan bunyi. 

Sejauh ini, pengembangan material masih belum optimal dan perlu 

ditingkatkan kembali sebelum material siap diaplikasikan pada eksplorasi desain 

produk. Ketika konsistensi material telah stabil, pengembangan berikutnya dapat 

difokuskan pada eksplorasi bentuk, tekstur, sistem modular dan kombinasi material 

untuk meningkatkan performa akustik dan estetika material. Selain sebagai material 

akustik dekoratif, biokomposit ampas tebu dan miselium dapat dieksplorasi potensi 

aplikasinya sebagai bahan kemasan ramah lingkungan, instalasi seni, dan produk 

berkelanjutan lainnya. 
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